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ABSTRAK 

 
AMELIA SETIAWATI. Perkembangan Populasi Diaphania indica dan 

Bemisia tabaci pada Pertanaman Mentimun (Cucumis sativus) yang Diberi 
Perlakuan Insektisida. Dibimbing oleh I WAYAN WINASA dan NINA 

MARYANA.  

Mentimun (Cucumis sativus L.) Merupakan tanaman sayuran dari keluarga 
labu-labuan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Masalah yang 

dihadapi dalam budi daya tanaman mentimun salah satunya serangan hama utama 
mentimun. Penelitian ini bertujuan mengetahui perkembangan populasi dan tingkat 

serangan hama utama ulat mentimun (Diaphania indica) dan kutu kebul (Bemisia 
tabaci) pada pertanaman mentimun dengan berbagai perlakuan insektisida. 
Penelitian dilakukan pada lahan seluas ± 500 m2, menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan yang 
digunakan adalah kontrol, bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis, 

insektisida nabati ekstrak mimba, serta insektisida sintetik berbahan aktif lamda 
sihalotrin dan tiametoksam. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi insektisida 
sintetik lebih efektif dibandingkan dengan bioinsektisida dan insektisida nabati 

dalam menekan perkembangan populasi D. indica dan B. tabaci. Perlakuan 
insektisida sintetik memiliki rata-rata populasi terendah pada serangga hama D. 

indica dan B. tabaci. Terdapat hubungan antara populasi dan intensitas serangan D. 
Indica menunjukkan kolerasi yang positif pada semua perlakuan dengan rentang 
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 70,01 − 92,86%.  

Kata kunci: budi daya, intensitas serangan, kutu kebul, ulat mentimun 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



ABSTRACT 

 
AMELIA SETIAWATI. Population Development of Diaphania indica and 

Bemisia tabaci in Cucumber Crops (Cucumis sativus) Treated with Insecticides. 
Supervised by I WAYAN WINASA and NINA MARYANA.  

Cucumber (Cucumis sativus L.) is a vegetable plant from the pumpkin family 

that is widely consumed by the people of Indonesia. One of the problems faced in 

cucumber cultivation is the attack of the main pests of cucumber. This study aim to 
determine the development of population and the damage intensity of cucumber 

moth (Diaphania indica) and whitefly (Bemisia tabaci) on cucumber plants with 
various treatments. The study was conducted on an area of ± 500 m2, using a 
randomized group design (RAK) with four treatments and six replications. The 

treatments used were control, bioinsecticide made from B. thuringiensis, neem 
extract, and synthetic insecticides made from lamda sihalotrin and tiametoksam. 

The results showed that chemical insecticide applications were more effective than 
bioinsecticide and botanical insecticide treatments in suppressing the development 
of D. indica and B. tabaci populations. The synthetic insecticide treatment had the 

lowest average value of population development in insect pests D. indica and B. 
tabaci. There is a relationship between the population and the intensity of D. indica 

attack showing a positive correlation in all treatments with a range of determination 

values (R2) of 70,01 ̶ 92.86%.  

Keywords: cucumber moth, cultivation, damage intensity, whitefly 
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